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Abstrak

Akses pangan merupakan kemampuan individu atau rumah tangga baik secara ekonomi, fisik dan sosial untuk mendapatkan pangan yang cukup, aman dan bergizi sesuai dengan kebutuhan nutrisi mereka. Desa Lamoncong, yang terletak di kecamatan Bontocani, Kabupaten Bone-Sulawesi Selatan, sebagian besar wilayahnya merupakan perbukitan dan memiliki keterbatasan akses pasar dan akses pangan terhadap kebutuhan protein hewani. Dalam situasi kerentanan spasial ini, pelibatan perempuan menjadi strategi krusial untuk menjaga ketahanan gizi keluarga.  Penulisan artikel ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana komoditas pekarangan tidak hanya berfungsi sebagai penyedia pangan mandiri bagi keluarga, tetapi juga bernilai ekonomi; di mana kelebihan hasil panen dipasarkan melalui skema kolektif untuk dikonversikan menjadi daya beli terhadap sumber protein hewani. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode analisis sekunder. Data transaksi penjualan anggota kelompok secara kolektif dianalisis menggunakan teknik simulasi kapasitas daya beli (purchasing power capacity) dimana nilai rill warga dikonversikan dengan harga komoditas pangan protein hewani di desa lamoncong dan sekitarnya. Pengolahan dan tabulasi data dilakukan menggunakan microsoft excel. Haslil analisis menunjukkan pendapatan rumah tangga mengalami peningkatan sebesar 6%/orang/bulan. Bagi kelompok perempuan tani, peningkatan ini secara langsung memperkuat kemandirian ekonomi mereka - untuk membeli komoditas sumber protein, seperti ikan, telur dan daging dalam upaya pemenuhan kebutuhan gizi rumah tangga petani. Temuan ini menunjukkan bahwa skema pemasaran market kolektif pada komoditas tanaman pekarang dapat dilakukan untuk meningkatkan pendapatan dan mendorong inklusi ekonomi tingkat desa. . Rekomendasi dari penelitian ini adalah pemerintah dan kelompok wanita tani membentuk skema pemasaran kolektif yang sistematis untuk menjaga keberlanjutan produksi,pemasaran dan pemenuhan gizi keluarga dalam jangka panjang.
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